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Judul  : Akulturasi Budaya Islam Dengan Budaya Lokal ( Studi 
Pakaian Adat Pengantin Bugis di Kabupaten Wajo )  
 
 Skripsi ini membahas tentang akulturasi budaya Islam dengan budaya 
lokal ( studi pakaian adat pengantin bugis di kabupaten Wajo ). Peneliti 
meletakkan tiga pokok permasalahan, yaitu ; bagaimana eksistensi pakaian adat 
pengantin masyarakat bugis di kabupaten Wajo, bagaimana bentuk akulturasi 
budaya Islam dengan budaya lokal di lihat dari sudut pandang pakaian adat 
pengantin bugis di kabupaten Wajo dan bagaimana pengaruh akulturasi budaya 
tersebut terhadap masyarakat kabupaten Wajo, skripsi ini menggunakan 
metodologi penelitian dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan 
menggunakan pendekatan social sains, kemudian penulisan skripsi ini dimulai 
dengan tahap pengumpulan data (heuristik) melalui metode library research dan 
field research dengan mengadakan observasi, interview dan dokumentasi, 
kemudian data yang terkumpul di kritik sumber melalui dua metode yaitu kritik 
ekstern dan kritik intern, di interpretasi atau pengolahan dan analisis data 
menggunakan metode yaitu historiografi.  
 Hasil penelitian didapatkan bahwa akulturasi budaya Islam dengan budaya 
lokal dilihat dari sudut pandang pakaian adat penganting bugis di kabupaten 
Wajo, dimana mereka menghasilkan pembaruan antara budaya Islam dengan 
budaya lokal dalam kehidupan masyarakat di kabupaten Wajo tanpa 
menghilangkan unsur asli dari kebudayaan itu sendiri.  
 Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengaruh budaya Islam 
sangat memiliki dampak dan diterima dengan baik oleh masyarakat Wajo, hal ini 
dibuktikan dengan hilangnya aturan tentang perbedaan strata sosial masyarakat 
sehingga semakin mempererat hubungan silaturahmi masyarakat tanpa 
memandang status sosial mereka. Pakaian adat pengantin bugis di kabupaten 
Wajo sebagaimana pakaian adat di daerah lainnya merupakan bentuk kekayaan 
budaya bangsa yang merupakan warisan leluhur dimana di dalamnya terkandung 
nilai-nilai positif yang dapat merperkuat rasa persatuan dan kesatuan di antara 
warga masyarakat. Maka dari itu, keberadaan dan kelestariannya patut 
dipertahankan agar tetap dikenal hingga masa yang akan datang.  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara kepulauan yang terletak pada garis khatulistiwa, 
di antara samudera Fasifik dan samudra Hindia. Penduduk Indonesia merupakan 
penduduk majemuk dengan asal dari berbagai pulau-pulau yang beraneka ragam 
adat budaya dan bahasa. Kemajemukan yang dimiliki Indonesia inilah sehingga 
tidak sedikit dari berbagai latar belakang yang berbeda menganggap Indonesia 
merupakan negara yang unik. 
 Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang senantiasa 
dijaga dan dilestarikan secara turun temurun adalah merupakan gambaran 
kekayaan bangsa Indonesia menjadi modal dan landasan pembangunan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. Manfaat yang dihasilkan dalam kebudayaan 
itu sendiri adalah dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat meliputi 
tradisi, sistem lambang, arti, dan bagan pedoman serta cara penyesuaian diri untuk 
bertahan hidup di alam.  
Dalam garis-garis besar haluan Negara dinyatakan bahwa kebudayaan 
nasional merupakan salah satu modal pembangunan bangsa, dimana didalamnya 
sebagai cerminan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia yang mengandung nilai-
nilai luhur bangsa yang seharusnya di bina dan di kembangkan guna memperkuat 
kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri serta kebanggaan nasional yang 
semakin memperkokoh jiwa persatuan. Oleh karena itu, pengembangan 
kebudayaan yang serasi harus didukung oleh pembangunan kebudayaan dan 
mampu menunjang tercapainya tujuan nasional yakni masyarakat Indonesia yang 
adil dan makmur. Mengingat hal tersebut, kebudayaan juga merupakan warisan 
nasional yang akan dapat dimiliki oleh setiap warga masyarakat pendukungya 
dengan cara mempelajarinya.  
Kebudayaan merupakan pemahaman perasaan tentang ilmu pengetahuan, 
adat istiadat, seni, moral, hukum dan kepercayaan serta kebiasaan yang didapat 
atau diperoleh dari sekelompok masyarakat.
1
 Selain itu, kebudayaan merupakan 
warisan nasional daripada leluhur yang harus dilestarikan agar penerus-penerus 
selanjutnya dapat mempelajari dan mempertahankan kebudayaan yang merupakan 
ciri khas masing-masing daerah yang ada di Indonesia.  
Kebudayaan menjadi hal yang sangat penting bagi masyarakat sebagai 
bentuk perkembangan dan terintegrasi sebagai ciri hidup masyarakat berupa 
tradisi atau kebiasaan yang mengakar dalam masyarakat itu sendiri. Suatu tradisi 
masyarakat yang pada hakekatnya merupakan warisan dari para leluhurnya yang 
merupakan bagian dari budaya bangsa. Hal ini berguna sebagai strategi untuk 
menjamin eksistensi bangsa, membentuk dan mengembangkan kepribadian serta 
menata kehidupan bangsa.
2
   
Mengikuti sejarah perkembangan budaya di negara kita khususnya di 
Sulawesi Selatan, sejak kemerdekaan Indonesia dirasakan adanya dua sikap 
mental masyarakat yang senantiasa membayangi pertumbuhan kebudayaan, yaitu ; 
pertama, adanya sikap golongan masyarakat tradisional yang fanatik dan tetap 
mempertahankan nilai-nilai masa lampau. Kedua, golongan yang lebih modern 
yang dapat memahami nilai-nilai yang sedang berkembang.  
                                                          
1
Munandar  Soeleman,  Ilmu Budaya Dasar ( Cet. 9 ; Bandung : Replika Aditama, 2005 ), 
hlm.19. 
2
 A. Rahim Mame, Adat dan Upacara Perkawinan Sulawesi Selatan (Jakarta : 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997-1998), hlm.20 
Dengan mempelajari beberapa cara dan mekanisme tertentu dalam 
masyarakat untuk mendorong setiap warganya mempelajari kebudayaan yang 
mengandung norma-norma dan nilai-nilai kehidupan yang ada dan berlaku dalam 
tata cara pergaulan masyarakat yang bersangkutan.  
Mematuhi norma-norma dan menjunjung nilai-nilai sangat penting dalam 
masyarakat guna melestarikan kehidupan berbudaya dan bermasyarakat. Seperti 
yang dikatakan Dikson yang dikutip dalam Mattulada, dimana kebudayaan 
mencakup dua aspek, yaitu ; pertama, jumlah dari semua aktivitas manusia seperti 
kebiasaan dan kepercayaannya. Kedua, keseluruhan dari semua hasil dan 
kreativitas manusia seperti peraturan-peraturan sosial dan keagamaan, adat istiadat 
serta kepercayaan yang sering disebut dengan peradaban.
3
  
Selo Soemardjan dan Soeleman Soemardi merumuskan kebudayaan 
sebagai semua hasil dari cipta karya dan rasa. Dimana karya masyarakat 
menghasilkan teknologi dan kebudayaan jasmani ( material culture ) yang 
diperlukan oleh manusia untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan dan 
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk keperluan masyarakat.
4
 Kebudayaan yang 
diuraikan inilah yang mempunyai beberapa unsur-unsur menurut Mellville J. 
Herskovits merumuskan beberapa unsur pokok kebudayaan yang mencakup : alat-
alat tekhnologi peralatan dan perlengkapan hidup manusia, mata pencarian hidup 




                                                          
3
Mattulada, Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sul-Sel ( Makassar : Hasanuddin Press, 
1998 ), hlm.10. 
4
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ( Cet. 33 ; Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2002 ), hlm.173. 
5
Mattulada, Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sul-Sel ( Makassar : Hasanuddin Press, 
1998 ), hlm.176. 
Unsur kebudayaan yang akan dibahas lebih lanjut mengenai unsur 
kebudayaan peralatan atau perlengkapan hidup manusia, dimana salah satunya 
merupakan pakaian yang disetiap suku bangsa yang ada di Indonesia telah 
mengenal pakaian beserta fungsinya sebagai penutup dan pelindung tubuh 
maupun sebagai hiasan atau perhiasan.  
Sebagaimana dikutip dalam buku “Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan 
dan Perlawanan” karya Fadwa el Guindi mengatakan bahwa lebih dari 500 tahun, 
Ibn Khaldun seorang sarjana Arab yang pada tahun 1377 mengembangkan ilmu 
pengetahuan budaya, memasukkan pakaian dalam formulasinya dengan 
berbasiskan pada sejarah sosial budaya Islam Magribi dengan mengembangkan 
teori tentang perubahan budaya dimana pakaian merupakan salah satu dari elemen 
penentu dan elemen transformatif dalam transisi antara umran badawi (budaya 
elementer) dan umran hadhari (budaya yang beradab). Ibn Khaldun 
mengemukakan pakaian sebagai kebutuhan bagian dasar yang menjadi semakin 
rumit dan kaya ketika masyarakat semakin menetap, lingkungan berubah menjadi 
kota dan semakin mengutamakan kesenangan.
6
  
Bagi suku bangsa yang masih sangat bergantung pada keadaan alam 
dimana mereka hidup baik dari segi bahan maupun jenisnya, bentuk dan 
modelnya sehingga masing-masing suku bangsa mempunyai bermacam-macam 
jenis dan bentuk pakaian yang berbeda-beda.  
Sulawesi Selatan dengan latar belakang sejarahnya memiliki banyak aneka 
ragam budaya dan adat istiadat yang memiliki sarat nilai yang tinggi dan berharga, 
jika diolah dan digali dengan baik maka dapat memberikan sumbangsi yang 
sangat berarti dalam pembinaan kebudayaan nasional yang kita harapkan. Di era 
                                                          
6
Fatwa El Guindi, Jilbab Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan ( Jakarta : 
Serambi, 2000 ), hlm.101.  
globalisasi saat ini kebudayaan bangsa Indonesia mengalami ancaman kepunahan 
yang diakibatkan pengaruh dari luar serta kurangnya perhatian dan minat para 
generasi muda terhadap budaya sendiri yang mengakibatkan salah satu dari 
beberapa warisan budaya kita perlahan-lahan mulai terkikis dan hampir punah, ini 
berarti nilai-nilai estetika, etika, kaidah, serta falsafah akan hilang dari kehidupan 
manusia.  
Salah satu unsur kebudayaan daerah yang dimaksud adalah pakaian adat 
pengantin. Pakaian adat pengantin sangat memegang peranan penting dalam 
upacara-upacara perkawinan. Pada zaman raja-raja dan kaum bangsawan yang 
berkuasa maka tata cara pemakaian pakaian adat pengantin ini juga berbeda-beda.  
Pakaian adat bukan hanya merupakan lambang kemewahan dan 
kekhususan seseorang dalam acara pernikahan, tetapi juga merupakan kebutuhan 
pokok manusia dari dulu hingga sekarang. Karena selain berfungsi sebagai 
pelindung, juga berfungsi sebagai penutup aurat dan tanda kemuliaan seseorang 
jika kita melihat dari perspeftik Islam. Sebagaimana di jelaskan dalam QS. al-
A’raf ayat 31 ;  
Terjemahannya ; 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
memasuki mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah engkau berlebih-




Berdasarkan ayat di atas, pakaian adat yang seharusnya digunakan oleh 
masyarakat ialah yang menutup aurat, tidak menerawang dan tidak 
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Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya  ( Bandung : PT.Syaamil Al-
Qur’an, 2005 ), hlm.154. 
memperlihatkan lekuk tubuh, tidak menggunakan aksesoris yang berlebihan, tidak 
ada perbedaan antara perempuan maupun laki-laki, kaya atau miskin, bangsawan 
atau rakyat biasa semuanya memiliki posisi yang sama. 
Kabupaten Wajo sendiri merupakan daerah di mana pakaian adat memiliki 
peranan penting dalam menentukan strata sosial masyarakat. Pemakaian pakaian 
adat di kabupaten Wajo memiliki aturan yang disebut dengan “pangadereng”. 
Pangadereng merupakan aturan adat dalam masyarakat bugis yang sudah ada 
sejak lama jauh sebelum islam datang di Indonesia. Pangadereng inilah yang jadi 
penentu kapan pakaian adat digunakan, siapa yang harus memakainya dan 
bagaimana cara pemakaiannya. 
Sehingga hal tersebut menjadi alasan penulis untuk mengangkat sebuah 
tulisan yang berjudul “Akulturasi Budaya Islam dengan Budaya Lokal ( Studi 
Pakaian Adat Pengantin Bugis di Kabupaten Wajo )” 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana Eksistensi Pakaian Adat Pengantin Masyarakat Bugis di 
Kabupaten Wajo ? 
2. Bagaimana Bentuk Akulturasi Budaya Islam dengan Budaya Lokal Di 
lihat Dari Sudut Pandang  Pakaian Adat Pengantin Bugis Masyarakat di 
Kabupaten Wajo ?  
3. Bagaimana Pengaruh Akulturasi Budaya Tersebut Terhadap Masyarakat di 




C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, penulis akan mengemukakan mengenai hal 
yang mencakup proses akulturasi budaya lokal dengan budaya Islam (studi 
pakaian adat pengantin masyarakat di Kabupaten Wajo), serta nilai-nilai Islam 
yang terkandung di dalamnya. 
2. Deskripsi Fokus 
Upaya untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis menganggap 
perlu mengemukakan definisi dari beberapa kata yang terkandung dalam judul 
penelitian ini, yaitu ; 
a. Akulturasi adalah suatu proses sosial yang timbul manakala suatu kelompok 
manusia dengan kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari 
suatu kebudayaan asing, kemudian kebudayaan asing tersebut lambat laun 
diterima dan diolah kedalam kebudayaannya sendiri tanpa menyebabkan 
hilangnya unsur-unsur kebudayaan itu sendiri. 
b. Budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil dari budaya masyarakat suatu 
daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses belajar dari 
waktu kewaktu. Budaya lokal dapat berupa hasil seni, hukum adat dan pola 
pikir serta dapat juga diartikan sebagai aturan atau jalan hidup sehingga 
membentuk pola-pola perilaku dan tindakan.  
c. Budaya Islam adalah budaya yang lahir dari Islam itu sendiri, budaya yang 
dasar dan asasnya menggunakan asas Islam, aturan-aturan yang terkandung 
didalamnya adalah aturan yang berasal dari Islam itu sendiri. Budaya Islam 
adalah hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang bersandar pada aturan yang 
telah ditetapkan oleh Islam.  
d. Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Sedangkan pakaian 
adat merupakan hasil budaya dari suatu kelompok manusia atau ciri khas dari 
masyarakat dari berbagai suku bangsa yang ada di dunia yang memiliki 
keunikan masing-masing. 
e. Kebupaten Wajo merupakan salah satu wilayah di Sulawesi Selatan yang 
terkenal sebagai penghasil sarung sutera terbaik melalui tangan-tangan 
terampil penenun masyarakatnya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Penulis melakukan kajian pustaka terlebih dahulu sebelum menentukan 
judul proposal. Dalam tinjauan terdahulu, penulis meringkas skripsi, buku 
maupun artikel-artikel  yang ada kaitannya dengan judul penelitian ini. 
Diantaranya yaitu:  
1. Buku karangan Mattulada yang berjudul Masyarakat dan Kebudayaan 
Sul-Sel, Makassar : Penerbit Hasanuddin Press, 1998. Yang didalamnya 
membahas mengenai kebudayaan masyarakat Sulawesi Selatan secara 
keseluruhan. 
2. Skripsi karangan Hariana, 2010 yang berjudul Tinjauan Pakaian Adat 
Sulawesi Selatan ( Study Komparatif Baju Bodo Suku Bugis, Makassar 
dan Mandar ) yang didalamnya membahas tentang deskripsi perbedaan 
antara pakaian adat suku Bugis, Makassar dan Mandar di Sulawesi 
Selatan. 
3. Skripsi karangan Tuti Bahfiarti, 2010 yang berjudul Konsep Warna Baju 
Bodo Dalam Perkawinan Adat Bugis yang didalamnya membahas tentang 
konsep aturan pakai dan pemakai dari baju bodo yang tergantung dari 
status pemakainya. 
4. Buku karangan Kondjaraningrat, Cet. III yang berjudul Pengantar Ilmu 
Antropologi, Jakarta : Rineka Cipta, 2005. Yang didalamnya membahas 
tentang sistem nilai budaya yang merupakan nilai tertinggi dan abstrak 
dari nilai budaya.  
5. Buku karagan Rulli Nasrullah, Cet. III yang berjudul Komunikasi Antar 
Budaya Di Era Budaya Siber, Jakarta : Prenadamedia Group, 2018. Yang 
di dalamnya membahas mengenai perkembangan budaya di era modern 
saat ini melalui komunikasi antarbudaya. 
6. Buku karangan Kathryn Robinson dan Mukhlis Paeni yang berjudul 
Tapak-tapak Waktu Kebudayaan, Sejarah dan Kehidupan Sosial di 
Sulawesi Selatan, Makassar, 2005. Yang dimana didalamnya membahas 
tentang kehidupan sosial masyarakat serta budaya-budaya yang ada di 
Sulawesi Selatan.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui bagaimana eksistensi pakaian adat bugis pengantin 
masyarakat bugis di Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk akulturasi antara budaya lokal dengan 
budaya Islam terhadap pakaian adat pengantin masyarakat di Kabupaten  
Wajo. 
c. Untuk mengetahui pengaruh akulturasi budaya tersebut terhadap masyarakat 
di Kabupaten Wajo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draft ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus 
pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang dapat 
menjadi salah satu sumber referensi dalam mengkaji suatu budaya baik lokal 
maupun budaya lainnya yang lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah 
lainnya. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan 
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya 
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat 
agar memberikan perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan 








A. Akulturasi  
Akulturasi merupakan gabungan dua hal yang saling melengkapi. 
Sedangkan dalam antropologi mempunyai beberapa makna (acculturation atau 
culture contact) semuanya menyangkut konsep mengenai proses sosial yang 
timbul apabila sekelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu 
dihadapkan pada unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing sehingga unsur-unsur 
asing itu lambat laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan itu sendiri tanpa 
menyebabkan hilangnya unsur kebudayaan itu.  
Akulturasi adalah proses sosial yang terjadi apabila kelompok manusia 
dengan kebudayaan tertentu dihadapkan pada kebudayaan asing itu sehingga 
lambat laun dapat diterima dan diolah di dalam kebudayaan tanpa menyebabkan 
hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.   
B. Budaya Islam dengan Budaya Lokal  
Islam sebagai ajaran keagamaan yang lengkap member tempat pada dua 
jenis penghayatan keagamaan; pertama eksoterik (zhahiri) merupakan 
penghayatan keagamaan yang berorientasi pada formalitas fiqhiyah atau pada 
norma-norma serta aturan-aturan agama yang ketat. Kedua esoterik (bathini) 
merupakan penfhayatan keagamaan yang berorientasi dan menitikberatkan pada 
inti keberagaman dan tujuan beragama. 
 Islam adalah sebuah tatanan kehidupan yang sangat semprna dan lengkap 
karna di dalam islam itu sendiri mengatur segalah macam aturan mulai dari hal-
hal kecil dan sampai hal-hal besar. Mulai aturan kehidupan dalam keluarga 
sekolah dan masyarakat serta lingkungan. Islam sudah kita yakini adalah agama 
yang sempurna akan tetapi dalam kesempurnannya dan dalam implentasi 
kehidupan sehari-hari membutuhkan penafsiran-penafsiran dan penakwilan dalam 
kaidah-kaidah tertentu. persentuhan  Islam dengan budaya local tidak menafikan 
adanya akulturasi timbale balik atau saling mempengaruhi satu sama lain. Budaya 
Islam adalah budaya yang ada di dalam masyarakat yang terdapat praktik-praktik  
Islam.  
Dari nilai inti humanism teosentris, Islam telah menginspirasikan lahirnya 
gerakan pembebasan dan emansipasi. Namun kendati demikian, gerakan tersebut 
juga tumbuh dari prinsip dialektis lain yang disebut dengan tazkiyah. Tazkiyah 
merupakan usaha rasional manusia beriman yang berorientasi filosofinya dimana 
humanisme teosentris untuk selalu membersihkan diri atau meningkatkan kualitas 
rohaninya secara terus-menerus.  
Demikian pula dengan ekspresi simbolis dari karya-karya muslim, seperti 
kesenian, kesastraan dan hasil-hasil budaya lainnya yang pada dasarnya juga 
mencerminkan pelaksanaan nilai-nilai sentral Islam itu melalui prinsip tazkiyah.
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Konsep awal tentang kebudayaan berasal dari E.B Tylor yang 
mengemukakan bahwa culture atau civilization itu merupakan complex whole 
includes knowledge, belief, morals, art, law, custom and other capabilities and 
habits acquired by man as a member of society. 
 Batasan tentang kebudayaan ini mengemukakan aspek kebendaan, materi 
atau nonmateri. Sebagaimana Tylor kemukakan bahwa kebudayaan ialah 
keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kesenian, kepercayaan, hokum, 
moral dan kemampuan-kemampuan lainnya sebagai anggota masyarakat.   
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 Kuntowijoyo , Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi (Bandung : Mizan, 1994), 
Hlm.229-230. 
Budaya dalam bahasa Belanda Cultuur dan dalam bahasa Inggris Culture 
sedangkan dalam bahasa Arab ialah Isaqafah yang berasal dari bahasa latin 
Colere yang artinya mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan. 
Dari segi arti ini berkembanglah arti culture sebagai segala daya dan aktivitas 
manusia untuk mengolah dan mengubah alam.  
Sedangkan kebudayaan adalah semua yang berasal dari hasrat dan gairah 
di mana yang lebih tinggi dan murni menjadi yang teratas dan memiliki tujuan 
yang praktis dalam hubungan manusia seperti puisi, musik, etik, agama dan lain-
lain. 
9
 Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, rasa dan karsa. Sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta rasa dan karsa tersebut.  
Budaya yang teraktualisasi dalam wujud adat mulai dipahami sebagai 
fenomena alam yang kehadirannya secara umum member konstribusi terhadap 
perilaku manusia hingga yang berkenaan dengan cara melakukan sesuatu seperti 
menjalankan kewajiban agama dan perilaku sosial.  
Beberapa bentuk adat merupakan kreasi asli daerah, sedangkan yang lain 
mungkin berasal dari luar. Sebagian bersifat ritual dan sebagian lagi seremonial. 
Dari sudut pandang agama, ada adat yang baik (‘urf sahih) dan ada adat yang 
tidak baik (‘urf fasid). Sebagian sesuai dengan syariat dan dinyatakan dalam 
kaidah fikih, sebagian lagi sesuai semangat tata susila menurut Islam. Oleh karena 
itu, dalam suatu perayaan religious, paling tidak ada tiga elemen yang 
terkombinasi bersamaan. 
 Perayaan itu termasuk adat karena dilaksanakan secara teratur, juga 
bersifat ibadah karena seluruh yang hadir memanfaatkannya untuk 
mengungkapkan identitas kemuslimannya, dan juga dalam pemuliaan pemikiran 
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 joko  TriPrasetya, Ilmu Budaya Dasar (Cet. 3; Jakarta : PT Rineka Cipta, 2009), 
Hlm.31. 
tentang umat dimana ikatan sosial internal di dalam komunitas pemeluk lebih 
diperkuat lagi.  
Kontak  antara budaya masyarakat yang di yakini sebagai suatu bentuk 
kearifan local dengan ajaran dengan nilai-nilai yang dibawa oleh islam tak jarang 
menghasilkan dinamika budaya masyarakat setempat. Kemudian, yang terjadi 
ialah akulturasi dan mungkin sinkretisasi budaya, seperti praktek menyakini iman 
di dalam ajaran islam akan tetapi masih mempercayai berbagai keyakinan local.   
Secara spesifik, islam memandang budaya lokal yang di temuainya dapat 
di pilah menjadi tiga; menerima dan mengembangkan budaya yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam dan berguna bagi pemuliaan kehidupan umat manusia.  
C. Adat Istiadat   
Adat istiadat merupakan aturan tingkah laku yang dianut secara turun 
temurun dan berlaku sejak lama. Adat istiadat merupakan aturan yang sifatnya 
ketat dan mengikat. Adat istiadat yang ditaati dan diakui oleh masyarakat sejak 
beradab-adab yang lalu dapat menjadi hokum yang tidak tertulis yang disebut 
sebagai hokum adat. Adat di Indonesia sendiri merupakan hokum yang tidak 
tertulis yang berlaku bagi sebagian besar penduduk Indonesia.  
Adat istiadat memuat empat unsure yaitu system norma, nilai-nilai budaya, 
system hokum dan aturan-aturan khusus. Nilai-nilai budaya adalah gagasan-
gagasan mengenai hal-hal yang dipandang paling bernilai oleh suatu masyarakat.  
Sistem norma merupakan aturan atau ketentuan yang mengikat masyarakat 
atau suatu kelompok masyarakat. Sistem hukum adalah berbagai aturan atau 
ketentuan yang mengikat masyarakat. Sedangkan aturan khusus merupakan aturan 
atau ketentuan yang mengikat warga kelompok di masyarakat mengenai kegiatan 
tertentu dan berlaku terbatas atau khusus.  
Keempat unsur tersebut saling berkaitan satu sama lain dan tidak dapat 
dipisahkan. Adat istiadat mempunyai sifat yang kekal dan mempunyai kekuatan 
mengikat yang lebih besar bagi anggota masyarakat sehingga bagi mereka yang 
melanggarnya akan menerima hukuman atau sanksi yang berat. Hukuman yang 
diberikan dapat berupa hukuman formal ataupun informal. Hukuman atau sanksi 
yang diberikan biasanya akan melibatkan aparat penegak hukum seperti ketua 
adat, polisi, pemuka masyarakat dan lain-lain.    
D.  Pakain adat  
Pakaian di kembangkan manusia bukan semata-semata terdorong oleh 
kebutuhan hidup dan biologis untuk melindungi tubuh, tetapi juga terdorong oleh 
kebutuhan budaya seandainya budaya itu di kembangkan oleh manusia hanya 
terdorong oleh kebutuhan biologis saja maka wujud dan ragamnya sebanyak 
sekarang ini. Pakain juga di kembangkan untuk memenuhi kebutuhan budaya, 
adat istiadat serta pandangan hidup yang beragam. 
Pakaian atau busana tradisional dapat menunjukkan tingkatan budaya 
masyarakat di wilayah tertentu, pakain adat hanya di pakai di acara tertentu pada 
umumnya kurang praktis, seperti yang di kemukakan oleh soekanto, orang-orang 
Indonesia dewasa ini, pada umumnya memakai pakaian yang bercorak barat, di 
karenakan oleh beberapa factor salah satu di antaranya ialah karena lebih 
praktis.
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 Jarang yang memakai pakaian tradisional, kecuali pada kesempatan-
kesempatan tertentu. 
Pakaian tidak dapat melepaskan diri dari estetika karena manusia pada 
umumnya senang melihat sesuatu yang indah dan serasi. Untuk berpenampilan 
serasi dan indah di butuhkan penerapan nilai-nilai estetis dalam berpakaian 
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menurut sachari, bahwa pendekatan estetik yang dapat di lakukan ada dua sisi 
yaitu; 
a. Pendekatan melalui filsafat 
b. Pendekatan melalui kritik seni  
Dalam kajian filsafat seni objek desain dapat diamati sebagai sesuatu yang 
mengandung makna simbolik, makna sosial, makna penyadaran ataupun makna 
religious. Sedangkan dalam kajian kritik seni objek amatan cenderung diamati 
sebagai objek yang mengandung dimensi kritis seperti dinamika gaya, teknik 
pengungkapan tema berkarya, ideologi estetik, pengaruh terhadap gaya hidup, 
hubungan berprilaku dan berbagai hal yang sementara ini memiliki dampak 
lingkungannya.
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Pakaian adat atau pakaian tradisional merupakan kostum yang 
mengekspresikan identitas, yang biasanya di kaitkan dengan wilayah geografis 
atau periode waktu dalam sejarah. Pakaian adat juga dapat menunjukkan status 
sosial seseorang, agama, suku, kelompok, budaya maupun perkawinan. Jika 
pakaian dikenakan untuk mewakili budaya atau identitas suatu kelompok etnis 
maupun suku bangsa tertentu, biasanya dikenal sebagai busana adat suku. Pakaian 
seperti ini sering terdiri dari dua jenis, yaitu ; pakaian untuk acara sehari-hari 
sedangkan disisi lain sebagai pakaian untuk acara festival dengan tema atau 
konsep tradisional maupun sebagai pakaian formal untuk upacara-upacara adat.  
Suatu wilayah dimana aturan berpakaian adat sudah menjadi suatu 
kebiasaan yang baku, maka pakaian tradisional sering digunakan untuk acara-
acara istimewa atau perayaan tertentu. Khususnya yang berhubungan dengan 
                                                          
11
Agus sachari, Pengantar Metodologi Penelitian Budaya Rupa. (Jakarta: Erlangga, 
1975). Hlm.119.  
tradisi budaya, warisan, untuk menggambarkan identitas kebanggaan nasional 
atau jati diri suatu daerah. Berhubungan dengan hal ini, para pecinta mode atau 
biasa disebut sebagai pelaku fashion seringkali mengangkat tema busana 
tradisional untuk dipamerkan atau dikenalkan di acara-acara fashion internasinal 
sehingga asset berharga dari suatu negara dalam hal ini keanekaragaman pakaian 
adat akan semakin terjaga kelestariannya.  
Baju tokko atau biasa di sebut sebagai “baju bodo” merupakan pakaian 
adat khas bugis yang digunakan sebagai baju resmi calon penganting di acara 
pernikahan. Baju bodo adalah baju pendek yang digunakan mempelai wanita pada 
saat acara pernikahan, dimana pada lengan bawah baju dililit dengan sima taiyya, 
sehingga membentuk lengan baju yang berkembang. Baju bodo di kabupaten 
Wajo memiliki panjang yang berbeda-beda yang pada umumnya memiliki 
kesamaan dengan pakaian adat bugis lainnya di Sulawesi Selatan maupun 
didaerah lainnya yang ada di Indonesia. Biasanya baju bodo pendek sampai 
pinggang di gunakan oleh para gadis remaja, penganting perempuan dan para 
penari-penari. Sedangkan baju bodo yang panjangnya sampai di bawah betis 









METODOLOGI PENELITIAN  
 
 Metode penelitian merupakan ulasan yang berisi tentang metode-metode 
yang penulis gunakan dalam tahap-tahap penelitian yang dilakukan. Adapun 
metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian kebudayaan 
dimana hal ini merupakan kegiatan membentuk dan mengabstaksikan pemahaman 
secara rasional empiris dari fenomena kebudayaan baik yang terkait dengan 
konsepsi, kebiasaan, nilai, pola interaksi, aspe kesejarahan maupun berbagai 
fenomena budaya lainnya.  
 Penelitian budaya disebut juga sebagai penelitian wacana atau teks 
kebudayaan. Disebut demikian karena berbagai fenomena yang ada dalam 
kehidupan masyarakat bisa disikapi sebagai sistem tanda yang memuat makna 
tertentu. Sedangkan di sisi lain, fakta budaya yang terbentuk dari kesadaran 
seseorang bukan merupakan potret atas realitas melainkan merupakan hasil 
persepsi dan refleksi seseorang yang terbentuk melalui wahana kebahasaan.  
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian   
Metodologi penelitian adalah suatu proses ilmiah yang mencakup 
keterpaduan antara metode dan pendekatan yang di lakukan berkenaan dengan 
instrumen, konsep, teori yang dimana digunakan untuk menganalisis data dengan 
tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode 
tertentu yang sifatnya empiris, rasional dan sistematis.  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Fieldresearch yaitu 
penelitian lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di dalam 
masyarakat melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai budaya 
ataupun adat istiadat dalam masyarakat tersebut, terutama yang berhubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini 
deskriptif kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menggambarkan mengenai objek 
yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat setempat khususnya 
pada masyarakat di Kabupaten Wajo. 
Lokasi penelitian ini sendiri di lakukan di Kabupaten Wajo. Adapun alasan 
penulis mengambil tempat penelitian di Kabupaten Wajo karena berdomisili di 
lokasi tersebut selain itu peneliti ingin mengekspos budaya lokal yang ada di 
daerah tersebut agar diketahui oleh masyarakat luas. 
B.  Metode Pendekatan  
Ada beberapa tahap pendekatan yang digunakan peneliti dalam melakukan 
sebuah penelitian yaitu ; 
1. Pendekatan Historis 
Melalui pendekatan Historis seseorang memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat. Peneliti melakukan pendekatan ini sebagai usaha untuk mengetahui 
bagaimana pakaian adat pengantin masyarakat Wajo pada zaman dulu hingga 
akhirnya masuk pengaruh budaya Islam. 
2. Pendekatan Antropologi 
Dalam pendekatan ini peneliti berupaya untuk memahami seperti apa tata 
cara masyarakat Wajo dalam penggunaan pakaian adat penganting baik dari 
kalangan raja-raja terdahulu, para bangsawan dan masyarakat biasa serta 
memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya.  
3. Pendekatan Agama 
Dalam penelitian ini pendekatan agama digunakan untuk mencari atau 
melihat nilai-nilai yang terkandung dalam penggunaan pakaian adat penganting 
baik sebelum dan sesudah masuknya budaya Islam, peneliti merujuk pada ayat 
dan hadis yang ada kaitannya dengan budaya tersebut.  
4. Pendekatan Sosiologi  
Dalam pendekatan ini peneliti berupaya memahami tradisi penggunaan 
pakaian adat dalam acara pernikahan maupun acara adat lainnya. Sosiologi adalah 
ilmu yang mempelajari struktur sosial, proses sosial dan perubahan-perubahan 
yang terjadi pada manusia dalam kehidupan sosialnya serta peranannya dalam 
suatu masyarakat  
C. Data dan Sumber data  
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan pada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
subjektif dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan sehingga 
data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang 
konkrit.  
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa yang mungkin subjektif sehingga penentuan 
informan sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi 
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang pakaian adat.   
Adapun data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ;  
1. Data Primer 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan tokoh 
masyarakat dan tokoh agama. Dalam penelitian ini digunakan tehnik wawancara 
(interview) pedoman ini secara mendalam dengan menggunakan pokok 
permasalahan. 
2. Data Sekunder 
Data ini memberikan bahan tidak langsung atau data yang didapat selain 
dari data primer. Data ini dikumpulkan melalui studi pustaka dari instansi terkait 
yang dibutuhkan untuk menyempurnakan data penelitian. 
D. Langkah-Langkah Penelitian 
Metode atau langkah-langkah penelitian sejarah terdiri dari teknik dan 
pedoman yang digunakan sejarawan terhadap sumber primer dan bukti lainnya 
termasuk bukti arkeologi untuk meneliti dan kemudian menuliskan sejarah dalam 
bentuk masa lampau. Dan untuk memudahkan dalam melakukan langkah-langkah 
penelitian terdapat empat tahapan yang harus dilewati antaran sebagai berikut;      
1. Heuristik 
Heuristik berasal dari bahasa Yunani ‘heuriskein’ yang berarti 
menemukan atau memperoleh. Jadi heuristik artinya tahapan atau 
kegiatan menemukan dan menghimpun sumber, informasi, dan jejak masa 
lampau. Menurut Sartono Kartodirjo sejarah lisan di perlukan untuk 
melengkapi sumber-sumber tertulis. Untuk mendapatkan informasi itu, 
penulis harus melakukan wawancara dengan narasumber yang di sebut 
sebagai pengkisah dengan mengunakan alat rekam dan kaset. 
2. Kritik Sumber  
Sumber-sumber yang telah di peroleh yang melalui heuristic 
selanjutnya harus melalui tahapan verifikasi. Terdapat dua macam kritik, 
yakni kritik ekstem untuk meneliti otentisitas atau keaslian sumber, dan 
kritik interen untuk meneliti kredibilitas sumber. Untuk mendapatkan 
fakta sejarah, perlu melakukan proses kolaborasi yakni pendukung suatu 
data dari suatu sumber sejarah dengan sumber lain (dua atau lebih).   
3. Interpretasi 
Interpretasi merupakan tahapan atau kegiatan menafsirkan fakta-
fakta serta menetapkan makna dan saling berhubugan daripada fakta yang 
diperoleh. Terdapat dua macam interpretasi, yakni analisis yang berarti 
menguraikan dan sintesis yang berarti menyatuhkan. Melalui interpretasi 
inilah kemampuan intelektual seorang peneliti benar-benar diuji.      
4. Historiografi  
Historiografi merupakan rekonstruksi yang imajinatif daripada 
masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses 
menguji dan menganalisis secara kritik rekaman dan peninggalan pada 
masa lampau.  
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan, Dalam 
pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut ;   
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak pada unsure-unsur yang bersifat 
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat 
umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.  
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, tahap menyajikan data, tahap klasifikasi data dan tahap pengecekan 
keabsahan data,  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Wajo  
1. Keadaan Geografis  
Kabupaten Wajo merupakan salah satu kabupaten yang terletak di wilayah 
Sulawesi Selatan yang berdampingan dengan provinsi Sulawesi Barat, Tengah 
dan Tenggara. Kabupaten Wajo kaya akan potensi tersebut sumber daya alam 
dimana sebagian dari potensi itu belim dimanfaatkan secara optimal. Salah 
satunya adalah lahan sawah yang masih bergantung pada air hujan yang tidak 
menentu musimnya. Sebagian juga lahan sawah yang mengharapkan air 
bendungan yang sudah berada dua titik area lokasi perusahaan UD. Di sebut 
dengan lahan sawah irigasi maka potensi untuk berproduksinya suatu perusahaan 
penggilingan padi. Sumber daya alam dan hasil-hasilnya merupakan sumber 
utama penghasilan daerah Kabupaten Wajo.  
Kabupaten Wajo dengan ibukota Sengkang, terletak di bagian tengah 
provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak 242 km dari ibukota.
12
 Memanjang pada 
arah laut tenggara dan terakhir merupakan selat, dengan posisi geografis antara 
3’39’ – 4’16’ Lintang Selatan dan 119’53’ – 120’27’ Bujur Timur.
13
  
Adapun batas wilayah Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara  : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Sidrap  
2. Sebelah Timur  : Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng 
3. Sebelah Selatan : Teluk Bone 
4. Sebelah Barat  : Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Sidrap 
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 Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Wajo Kota Sengkang. Jalan Pahlawan No.30, 
90914. Tahun 2015/Wilayah Kantor Pemerintahan Kota Sengkang. Menjelaskan seluruh aspek 
wilayah kabupaten Wajo dengan segala system yang mengcakup tentang pertanahan.  
Luas wilayahnya adalah 2.506,19 km
2
 atau 4,01% dari luas Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan rincian penggunaan lahan terdiri dari sawah 86.297 Ha 
(34,43%) dan lahan kering 164.332 Ha (65,57%). Pada tahun 2014 Kabupaten 
Wajo telah terbagi menjadi 14 wilayah kecamatan yang didalamnya terbentuk 
wilayah-wilayah yang lebih kecil yaitu secara keseluruhan terdapat 44 wilayah 
yang berstatus kelurahan dan 132 wilayah merupakan desa. Masing-masing 
wilayah kecematan tersebut mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber 
daya manusia yang berbeda meskipun perbedaan itu relatif kecil, sehingga 
pemanfaatan sumber-sumber yang ada relative sama untuk menunjang 
pertumbuhan pembangunan di wilayahnya.   
Topografi di Kabupaten Wajo mempunyai kemiringan lahan cukup 
bervariasi mulai dari datar, bergelombang hingga berbukit. Sebagian besar 
wilayahnya tergolong datar dengan kemiringan lahan 0-2% dan luasnya mencapai 
212,341 Ha atau sekitar 84%, sedangkan lahan datar yang bergelombang dengan 
kemiringan lahan 3-15% dengan luas 21,116 Ha atau sekitar 8, 43%, sedangkan 
untuk lahan yang berbukit dengan kemiringan lereng diatas 16-40% dengan luas 
13,752% atau sekitar 5,50% dan dengan kemiringan lahan diatas 40% 
(bergunung) hanya memiliki luas 3,316% Ha atau sekitar 1,32%.  
Secara morfologi, Kabupaten Wajo mempunyai ketinggian lahan diatas 
permukaan laut (dpl) dengan perincian sebagai berikut ;  
a. 0-7 meter, luas 57,263 Ha atau sekitar 22,85%  
b. 8-25 meter, luas 94,539 Ha atau sekitar 37,72%  
c. 26-100 meter, luas 87,419 Ha atau sekitar 34,90%  
d. 101-500 meter, luas 11,231 Ha atau sekitar 4,50% dan ketinggian 
diatas 500 meter luasnya hanya 167 Ha atau sekitar 0,66%.  
Kondisi alam dan tata guna lahan di Kabupaten Wajo secara terdiri atas 
perkebunan, tambak, fasilitas sosial, sawah, perumahan, fasilitas ekonomi maupun 
lahan kosong. Pergeseran pemanfaatan lahan di wilayah Kabupaten Wajo secara 
umum sebenarnya belum mengalami perubahan yang signifikan, hanya beberapa 
bagian kawasan strategi di wilayah perkotaan yang pertumbuhannya lumayan 
cepat dikarenakan adanya peningkatan pembangunan jumlah unit perumahan dan 
pengadaan sarana dan prasaranaumum.  
Dalam halnya pembagian wilayah administrasi, pada tahun 2015 
Kabupaten Wajo terbagi menjadi 14 kecamatan, yang di dalamnya terbentuk 
wilayah-wilayah yang lebih kecil lagi yang dapat dilihat dalam table di bawah ini ;  
Tabel 1 
Luas Daerah Kabupaten Wajo Menurut Kecematan 
NO Kecamatan Luas (km
2
) Luas Kabupaten 
(%) 
1 Sabbangparu 137,75 5,3 
2 Tempe 38,27 1,53 
3 Pammana 162,1 6,47 
4 Bola 220,13 8,78 
5 Takkalalla 179,76 7,17 
6 Sajoanging 167,01 6,66 
7 Penrang 154,9 6,18 
8 Majauleng 225,92 9,01 
9 Tanasitolo 154,6 6,17 
10 Belawa 172,3 6,88 
11 Maniangpajo 175,96 7,02 
12 Gilireng 147 5,87 
13 Keera 368,36 14,7 
14 Pitumpanua 207,13 8,26 
 Kabupaten Wajo 2.506,19 100 
 
Secara keseluruhan terbentuk 48 wilayah yang berstatus kelurahan dan 128 
wilayah yang berstatus desa. Untuk kecematan Keera sendiri merupaka kecematan 
terluas dengan luas wilayah mencapai 368,36 Km
2 
sedangkan untuk kecematan 
Tempe merupakan terkecil dengan luas wilayah hanya 38,27 Km
2 
. Adapun untuk 
pembagian wilayah administrasi kabupaten Wajo terdapat pada tabel di bawah ini 
;  
Tabel 2 
Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Wajo 
NO Kecematan Desa Kelurahan 
1 Sabbangparu 12 3 
2 Tempe - 16 
3 Pammana 13 2 
4 Bola 10 1 
5 Takkalalla 11 2 
6 Sajoanging 6 3 
7 Penrang 9 1 
8 Majauleng 14 4 
9 Tanasitolo 15 4 
10 Belawa 6 3 
11 Maniangpajo 5 3 
12 Gilireng 8 1 
13 Keera 9 1 
14 Pitumpanua 10 4 
 JUMLAH 128 48 
 
Sebagaimana lazimnya yang terjadi di sebagian besar daerah-daerah di 
Sulawesi Selatan yang tak luput dari perkembangan dalam wilayah kabupaten 
Wajo, dimana penggunaan lahan untuk pekarangan atau lahan bangunan dan 
halaman sekitarnya selalu mengalami perluasan. Hal ini di buktikan dengan luas 
lahan saat ini mencapai 12,036 Ha atau sekitar 15% dari luas wilayah keseluruhan 
kabupaten Wajo.  
Fenomena ini terkait dengan potensi daerah serta didukung oleh letak 
geografisnya yang strategis di Sulawesi Selatan dan juga terkenal dengan sebutan 
kota dagang yang secara jelas akan menentukan terhadap luasnya penggunaan 
lahan untuk pemukiman.  
2. Keadaan Alam dan Iklim  
Karakteristik dan potensi lahan kabupaten Wajo merupakan daerah yang 
terbaring dengan posisi “Mangkalungun ribulu’e Massulappe Ripottanangng’e 
Mattodang Ritasi’e” dimana memiliki arti atau makna  tiga dimensi utama, yaitu ;  
 Tanah yang berbukit berjejer dari selatan mulai kecematan Tempe ke 
Utara yang semakin bergunung utamanya di kecamatan Maniangpajo dan 
kecematan Pitumpanua dimana merupakan wilayah hutan tanaman 
industri, perkebunan cokelat, jambu mente, cengkeh serta pengembangan 
hewan ternak.  
 Tanah daratan rendah dimana merupakan hamparan sawah dan perkebunan 
pada wilayah timur, tengah, selatan dan barat.  
 Danau tempe dan sekitarnya serta hamparan laut yang terbentang 
sepanjang pesisir pantai Teluk Bone. Di sebelah timur terdapat wilayah 
potensial yang digunakan untuk pengembangan perikanan budidaya 
tambak. Selain itu kabupaten Wajo juga merupakan daerah yang tinggi 
akan potensi sumber air yang cukup besar, baik air tanah maupun air 
permukaan yang terdapat di sungai-sungai besar ( sungai awo, sungai 
walennae, sungai bila dan sungai gilireng). Sungai ini mempunyai potensi 
yang sangat besar dan dapat dimanfaatkan sebagai penyediaan air bersih 
serta untuk keperluan pengairan atau keperluan sehari-hari (mandi maupun 
mencuci).  
Kabupaten Wajo yang luasnya 2.506,19 Km
2
, pengunaan untuk sawah 
mencapai 86.142 Ha (34,37%) dan 164.477 Ha (65,63%) lainnya merupakan 
lahan kering (non-sawah). 
14
 Data provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bila 
penggunaan lahan di daerah kabupaten Wajo mayoritas digunakan penduduk 
untuk bertani atau dengan kata lain lebih banyak dimanfaatkan sebagai lahan 
pertanian oleh masyarakat. 
 Data provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa penggunaan lahan 
untuk pertanian di Kabupaten Wajo terbesar kedua setelah Kabupaten Bone. Dari 
keseluruhan penggunaan lahan untuk pertanian di Kabupaten Wajo, mayoritas 
sawah diairi secara tadah hujan atau dengan kata lain masih bergantung pada air 
hujan (65.083 Ha), sedangkan sisanya adalah pengairan tekhnis (7.950 Ha) dan 
pengairan setengah tekhnis (587 Ha) bahkan kalau digabungkan antara sawah 
yang menggunakan pengairan tekhnis atau biasa disebut dengan sawah irigasi 
dengan sawah yang menggunakan pengairan dengan tadah hujan menurut data 
kementrian pertanian Indonesia, untuk lahan kering penggunaan lahan terbesar 
adalah untuk tanah tegal, ladang, huma dan kebun (52.935 Ha) selebihnya adalah 
lahan perkebunan (25.414 Ha), pengembalaan atau padang rumput (13.414 Ha), 
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Sengkang, Wajo Sulawesi Selatan.  
tambak (10.201 Ha), hutan Negara (8.868 Ha), pekarangan beserta tanah untuk 
bangunan dan halaman sekitarnya (12.036 Ha), tanah tanaman kayu-kayuan hutan 
rakyat (9.048 Ha), kolam atau empang (1.740 Ha), tanah yang sementara tidak 
digunakan (6.068 Ha), rawa-rawa yang tidak ditanami (3.389 Ha) dan 21.207 Ha 
digunakan untuk berbagai kepentingan lainnya.
15
   
Menurut peta geologi Indonesia, kabupaten Wajo terdiri atas 3 jenis 
batuan, yaitu batuan sedimen, vulkanik dan pluton. Sedangkan menurut eksplorasi 
Sulawesi Selatan jenis tanah di kabupaten Wajo terdiri atas ;  
1. Alluvial merupakan jenis tanah yang banyak tersebar di setiap 
kecamatan yang ada di kabupaten Wajo.  
2. Clay merupakan jenis tanah yang terdapat di kecamatan Pammana dan 
Takkalla. 
3. Podlosik merupakan jenis tanah yang terdapat di kecamatan 
Maniangpajo, Tempe, Majauleng, Majauleng, Pitumpanua dan 
Belawa. 
4. Mediteran merupakan jenis tanah yang terdapat pada kecematan 
Tanasitolo, Tempe, Pammana, Maniangpajo dan Belawa.  
5. Grumosol merupakan jenis tanah yand ada di kecamatan Pammana dan 
Sabbangparu.  
Selain potens daratannya, kabupaten Wajo juga memiliki potensi sumber 
daya air yang sangat besar. Pada wilayah kabupaten Wajo terdapat 7 sungai yang 
mengaliri berbagai wilayah kecematan maupun desa. Sungai-sungai tersebut 
diantaranya sungai Bila, sungai Cenranae, sungai Walanae, sungai Siwa, sungai 
Gilireng dan sungai Awo. Selain sungai di wilayah kabupaten Wajo terdapat juga 
danau diantaranya danau Tempe (9.445 Ha) yang merupakan danau terbesar di 
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Sengkang, Wajo  Sulawesi Selatan. 
kabupaten Wajo, adapula danau Lampulung (1.000 Ha), danau Lapongpakka 
(1.960 Ha), danau Buaya (360 Ha), danau Penrang Riawa (25 Ha) danau Lapapolo 
(37 Ha), danau Dori’e (6 Ha) dan danau Cenranae (24 Ha).
16
   
Dari segi penggunaan, potensi sumber daya air yang besar di kabupaten 
Wajo dimanfaatkan untuk kebutuhan air bersih, pembangkit tenaga listrik serta 
irigasi. Selain beberapa manfaat tersebut, beberapa danau juga dapat dimanfaatkan 
sebagai penghasil perikanan air tawar maupun tempat tujuan pariwisata misalnya 
danau Tempe.  
Menurut peta zone agroklimatologi, iklim di wilayah kabupaten Wajo 
dibagi menjadi 5 yaitu tipe iklim C1, D1, D2, E2 dan E3. Tipe iklim C1 
merupakan tipe iklim agak basah memiliki jumlah bulan basah sebanyak 5-6 
bulan/tahun dengan curah hujan rata-rata 250-300 mm/tahun. Tipe iklim D1 
termasuk tipe iklim agak basah dengan curah hujan rata-rata 200-250 mm/tahun. 
Tipe iklim D1 dan D2 memiliki 3-4 bulan basah/tahun. Sedangkan tipe iklim E2 
dan E3 termasuk tipe iklim kering dengan jumlah basah 0-2 bulan/tahun. 
Berdasarkan metode Oldeman, bulan basah di kabupaten Wajo dengan ciri-ciri 
banyaknya curah hujan lebih dari 200 mm/bulan yang terjadi pada bulan April dan 
pada Juli secara berturut-turut (berurutan) sedangkan bulan kering terjadi pada 
bulan Agustus sampai bulan Oktober dengan iklim yang tergolong tropis tipe B 
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Tempe, Sulawesi Selatan, Indonesia.  
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 E Imran, dikutip dari 
repository.unhas.ac.id/…/BAB%20111%20GAMBARAN%20UMUM, 2008, diunggah pada tanggal 
2 November 2019 pukul 22.33 WITA.  
3. Keadaan Demografis  
a. Penduduk  
Sebagai salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan, kabupaten Wajo 
tebilang cukup padat penduduknya, sebab kabupaten Wajo cukup terkenal dengan 
arus perdagangan serta dunia usaha yang cukup berkompetisi terutama di bidang 
industri dan perdagangan. Di bidang industri kerajinan yang berbahan dasar sutera 
sehingga mampu menyedot perhatian masyarakat luar untuk berdomisili atau 
berinvestasi dan mengadu keberuntungan di daerah tersebut.  
Keadaan penduduk kabupaten Wajo berdasarkan data tahun 2014 dari 
Kantor Sekretariat Daerah Bagian Pemerintah Umum berjumlah 390.603 orang. 
Wilayah dengan penduduk paling padat terletak di kecamatan Tempe yang 
merupakan tempat ibukota kabupaten dengan jumlah 62.038 orang sedangkan 
daerah dengan jumlah penduduk paling sedikit dibandingkan dengan daerah 
lainnya terdapat di kecamatan Gilireng dengan jumlah 11.074 jiwa.
18
  
Tidak meratanya pertumbuhan penduduk pada setiap kecamatan dan 
masyarakat lebih berpusat pada I bukota menyebabkan kawasan kota dalam hal ini 
kecematan Tempe masih tersedia lahan yang cukup luas untuk dijadikan daerah 
hunian masyarakat, namun disisi lain kawasan ini dilengkapi dengan prasarana 
yang cukup berkembang sehingga mendorong sebagian penduduk untuk tinggal di 
kawasan ini terutama mereka yang berpenghasilan menengah kebawah. Pesatnya 
perkembangan kehidupan di ibukota mampu memperbaiki kehidupan masyarakat 
jika dibandingkan dengan perkembangan  kehidupan didesa, sehingga banyak 
masyarakat dari desa dating ke ibukota untuk mencoba peruntungan dengan 
harapan dapat memperbaiki tingkat pendidikan dan kehidupannya di ibukota.  
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Kondisi ini diharapkan sesuai dengan perencanaan daerah yang ada, pola 
penyebaran penduduk dan tingkat fasilitas tidak hanya terkonsentrasi di kawasan 
ibukota saja, akan tetapi juga menyebar keseluruh bagian kecamatan dan 
kabupaten sesuai dengan fungsi dan peruntukannya serta tidak berpusat pada satu 
titik saja.  
b. Ketenagakerjaannya  
Pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat yang semakin meningkat 
membutuhkan langkah strategi dalam pemenuhannya, substansi penting dalam hal 
ini adalah pekerjaan yang menjadi jaminan akan pemenuhan kebutuhan hidup. 
Pencari kerja dari tahun ke tahun yang semakin meningkat seiring tuntutan 
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat.  
Jumlah pencari kerja yang tiap tahunnya semakin meningkat, dimana yang 
berpendidikan SMA dan kejuruan cukup besar sebanyak 34,47 % jika 
dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan S1. Hal ini dipengaruhi karena 
banyaknya masyarakat yang kurang mampu untuk melanjutkan jenjang 
pendidikan ke tingkat perguruan tinggi. Masyarakat juga pada umumnya lebih 
memilih kursus keterampilan dibandingkan dengan melanjutkan pendidikan 
formalnya ke perguruan tinggi, sebab memilih untuk bekerja bagi sebagian 
masyarakat merupakan keuntungan sendiri serta akan lebih menghemat biaya 
hidup mereka.  
Peningkatan dan perkembangan perekonomian di kabupaten Wajo secara 
umum setiap tahunnya mengalami peningkatan terutama pada bidang 
perdagangan dan perindustrian, namun di sisi lain tingkat pertumbuhan pencari 
kerja tidak berbanding dengan deret hitung dengan lapangan pekerjaan yang 
tersedia di daerah ini. Hal ini disebabkan karena kemampuan serta pendidikan 
masyrakat lebih dominan rendah dan kurang sesuai dengan tuntutan 
perkembangan dunia kerja di kabupaten Wajo saat iniyang semakin menuntut 
akan adanya perbaikan kualitas sumber daya manusia.  
Ini merupakan ciri-ciri dari sebagian besar daerah-daerah yang dalam 
tahap pengembangan yang ada di Indonesia pada umumnya dan di Sulawesi 
Selatan khususnya. Sehingga dalam sebuah system ketenagakerjaan di wilayah ini 
tercatat adanya tenaga kerja produktif dan tidak produktif dimana kedua sisi ini 
setiap tahunnya mengalami peningkatan yang disebabkan adanya peningkatan 
jumlah penduduk di kabupaten Wajo baik yang berdomisili tetap atau masyarakat 
yang tidak berdomisili tetap di wilayah ini yang secara garis besarakan tetap 
mempengaruhi tingkat produktifitas tenaga kerja di kabupaten Wajo.  
Jika ditinjau dari kemampuan masyarkat, tingginya angka penduduk yang 
tidak produktif ini disebabkan pula oleh pertumbuhan sektor kegiatan industri. 
Perdagangan dan jasa yang belum bisa menyerap semua tenaga kerja yang 
umumnya tidak memiliki keterampilan dan pendidikan yang memadai. Kondisi ini 
akan berdampak pada kegiatan pembangunan perekonomian dan pemberdayaan 
masyarakat di kabupaten Wajo. Sektor ini akan nampak dan berkembang pada 
sektor-sektor informal sebagaimana yang banyak terjadi di daerah-daerah yang 
sedang berkembang di Indonesia.  
4. Sektor Dalam Perekonomian  
Berdasarkan karakteristik topografi, klimatologi serta jenis tanah dan 
batuannya, kawasan kabupaten Wajo memiliki beberapa sentra produksi tanaman 
perkebunan yang sangat tinggi dengan pemanfaatan potensi sumber daya alam 
maupun budaya di kabupaten Wajo.  




Kawasan Sentra Produksi Tanaman Perkebunan 
No Komoditas Kecamatan 
1 Kakao Seluruh kecematan  
2 
Kopi Robusta Sabbangparu, Majauleng, Sajoanging, Maniangpajo, 
Tanasitolo, Keera, Gilireng dan Pitumpanua   
3 Lada  Keera, Pitumpanua dan Majauleng  
4 Jambu Mete  Seluruh Kecamatan  
5 Cengkeh  Keera dan Pitumpanua  
6 Kelapa Dalam  Seluruh Kecematan  
7 Kelapa Hybrida Seluruh Kecamatan  
8 
Kemiri  Pammana, Sabbangparu, Sajoanging, Takkalalla, 
Majauleng, Maniangpajo, Tanasitolo, Gilireng, 
Pitumpanua dan Keera  
9 Pala  Pitumpanua  
10 Tebu  Seluruh Kecamatan  
11 Kapuk  Seluruh Kecamatan  
12 Tembakau  Pammana dan Sabbangparu  
13 
Panili  Majauleng, Sabbangparu, Keera, Gilireng dan 
Pitumpanua  
 
c. Sektor Perdagangan dan Industri 
Perkembangan sektor perdagangan, restoran dan hotel di kabupaten Wajo 
terus di benahi oleh pemerintah setempat, sebab dengan adanya pembenahan yang 
berkesinambungan dengan sektor ini maka akan semakin menarik minat infestor 
dan wisatawan untuk dating maupun berbisnis di kabupaten Wajo.
19
    
Pengembangan industri di wilayah kabupaten Wajo merupakan sektor 
yang paling penting untuk dikembangkan. Salah satunya adalah sektor industri 
tenun sutera dan meubel kayu yang merupakan komoditi andalan dari sector 
industri. Sektor industri pertenunan sutera ini sangat potensial untuk 
dikembangkan, apalagi pertenunan sutera merupakan kerajinan turun temurun 
masyarakat dan tidak sedikit masyarakat menjadikannya sebagai sumber mata 
pencaharian pokok, terutama masyarakat yang berdomisili di kecamatan 
Tanasitolo dimana daerah itu merupakan pusat industri sutera di kabupaten Wajo.  
Hal ini disebabkan karena penduduknya sudah turun temurun menjadikan 
tenun sutera sebagai sumber penopang kehidupan mereka. Tempat ini juga 
strategis dengan ditopang tingkat pengetahuan yang sudah sejak dulu di ajarkan 
sehingga tempat ini dijadikan sebagai pusat perindustrian sutera di kabupaten 
Wajo. Perkembangan sektor industri sutera ini diharapkan mampu untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan meningkatnya taraf hidup masyarakat.
20
 
d. Sektor Pertambangan dan Penggalian  
Sektor pertambangan dan penggalian di kabupaten Wajo saat ini semakin 
jadi perhatian pemerintah setempat dengan dikembangkannya kabupaten Wajo 
menjadi kota gas, hal ini terbukti dengan dikembangkannya tambang gas bumi di 
kecamatan Gilireng dan di kecamatan Pammana terutama di desa Patila yang 
digunakan sebagai pembangkit tenaga listrik di kabupaten Wajo dan sebagian di 
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e. Sektor Perikanan  
Pengembangan sektor perikanan di kabupaten Wajo sangat menjanjikan, 
hal ini didukung dengan letaknya yang strategis dan semakin banyaknya alat 
penangkap ikan yang semakin modern yang digunakan oleh nelayan saat ini. 
Perkembangan perikanan di kabupaten Wajo juga ditekankan pada nelayan yang 
diarahkan pada peningkatan pengendalian pengawasan kegiatan perikanan. 
Peningkatan yang signifikan pada perikanan semakin menggembirakan, hal ini 
dikarenakan produksi ikan yang mengalami peningkatan karena adanya 




f. Sektor Angkutan dan Komunikasi  
Sektor angkutan di kabupaten Wajo dari tahun ke tahun semakin 
berkembang. Hal ini  dibuktikan dengan semakin bertambahnya jumlah sarana 
angkutan darat maupun laut. Pemerintah juga semakin membenahi tempat-tempat 
tertentu yang berkaitan dengan sektor ini seperti halnya pembangunan dua sektor 
terminal kota. Pada sektor komunikasi juga menunjukkan perkembangan berupa 
telepon dan terdapatnya beberapa warung telekomunikasi, kawasan free hotspot 
dan warnet murah di beberapa tempat-tempat umum yang mudah dijangkau. 
Meskipun saat ini sebagian besar masih terpusat di kota Sengkang, namun 
pemerintah terkait akan semakin berusaha untuk terus meningkatkan dan 
mengembangkan sampai ke daerah-daerah. 
g. Sektor Pariwisata  
Pada sektor pariwisata kabupaten Wajo, pemerintah juga semakin 
gencarnya memperbaiki atau mengembangkan berbagai tempat yang mempunyai 
daya tarik sebagai tempat wisata. Sektor pariwisata kabupaten Wajo sendiri 
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meliputi beberapa tempat yang kini jadi favorit masyarakat setempat seperti ; 
wisata alam danau Tempe di kecamatan Tempe dan danau-danau lainnya ( 
Lampulung, Lapongpakka, Buaya, Cenranae, Penrang Riawa, Lapollo dan 
Dori’e), taman perburuan rusa di desa Sogi kecematan Maniangpajo, bendungan 
Kalola, agrowisata sutera daun (kecematan Sabbangparu), atraksi pernikahan 
mappacci, wisata budaya berupa budaya Maccera Tappareng yang diadakan setiap 
bulan Agustus, mappanre lebbe dan mappasilellung botting, situs Tosora di 
kecematan Majauleng, kawasan budaya rumah adat Atakkae di pinggir danau 
Lampulung (kecematan Pammana). Selain itu, untuk ke depannya 
dipertimbangkan wisata industri sutera di beberapa kecamatan di kabupaten Wajo 
seperti; Tanasitolo, Tempe, Sajoanging, Pammana dan Sabbangparu.   
h. Sektor Pertanian  
Tabel 4 
Kawasan Sentra Produksi Pertanian Tanaman Pangan 
No Komoditas Kecamatan 
1 Padi sawah  Seluruh kecematan  
2 Ketela pohon  Seluruh kecamatan, kecuali kecematan Keera  
3 Padi ladang dan jagung Seluruh kecematan  
4 
Ubi jalar  Seluruh kecematan, kecuali kecamatan Keera 
dan kecematan Takkalalla 
5 
Kacang tanah  Seluruh kecematan, kecuali kecematan Keera 
dan kecamatan Tempe  
6 
Kacang kedelai  Takkalalla, Sabbangparu, Majauleng, 
Sajoanging, Belawa, Tanasitolo, Keera, 
Gilireng dan Pitumpanua 
7 Kacang hijau  Seluruh kecamatan  
 
Jika dilihat dari sektor perekonomian daerah Wajo, secara eksplisit pada 
bidang pertanian yaitu padi sangat dominan dan hamper seluruh wilayah 
kecematan melakukan pekerjaan dibidang persawahan atau padi, jadi hal yang 
wajar bila perindustrian bidang penggilingan padi sangat berkembang didaerah 
tersebut. Persawahan merupakan sektor industri yang paling banyak di jadikan 
sumber utama penduduk dalam mencari nafkah untuk keberlangsungan hidup 
mereka.  
B. Eksistensi Pakaian Adat Pengantin Masyarakat Bugis di Kabupaten Wajo  
Secara etimologi, eksistensi berasal dari dari bahasa Latin yaitu existere 
yang artinya timbul, muncul, ada dan memiliki keberadaan aktual. Dari kata ex 
berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul. Beberapa pengertian 
secara terminologi yaitu ; apa yang ada, apa yang memiliki kualitas  dan segala 
sesuatu (apa saja) yang ada didalam menekankan bahwa sesuatu itu ada. Berbeda 
dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu atau apa yang sebenarnya 
sesuatu itu dengan kodrat inherennya.
23
  
Pemahaman secara umum, eksistensi berarti keberadaan. Akan tetapi, 
eksistensi dalam kalangan filsafat eksistensualisme memiliki arti sebagai cara 
berada manusia, bukan lagi apa yang ada tapi apa yang memiliki aktualitasi. Cara 
manusia berada di dunia berbeda dengan cara benda-benda. Benda-benda tidak 
sadar akan keberadaanya, tak ada hubungan antara benda yang satu dengan benda 
yang lainnya, meskipun mereka saling berdampingan.  
Eksistensi bukanlah suatu yang sudah selesai, melainkan suatu proses yang 
terus menerus melalui tiga tahap yaitu ; dari tahap eksistensi estetis kemudian ke 
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tahap etis dan selanjutnya melakukan lompatan ke tahap eksistensi religious 
sebagai tujuan akhir.  
Keberadaan manusia di antara benda-benda itulah yang membuat manusia 
berarti. Cara berada benda-benda berbeda dengan cara berada manusia. Dalam 
filsafat eksistensialisme, bahwa benda hanya sebatas “berada”, sedangkan 
manusia lebih apa yang dikatakan “berada” bukan sebatas ada, tetapi 
“bereksistensi”. Hal inilah yang menunjukkan bahwa manusia sadar akan 
keberadaannya di dunia dan mengalami keberadaannya berada di dunia. Mausia 
menghadapi dunia, mengerti apa yang dihadapinya dan mengerti akan arti 
hidupnya. Artinya manusia adalah subjek yang menyadari, yang sadar akan 
keberadaan dirinya. Dan barang-barang atau benda yang disadarinya adalah 
objek.
24
 Manusia mencari makna keberadaan di dunia  bukan pada hakikat 
manusia sendiri, melainkan pada sesuatu yang berhubungan dengan dirinya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa eksistensi adalah 
sesuatu yang ada atau muncul oleh adanya aktifitas manusia yang tetap hidup dan 
berkembang seiring berjalannya waktu. Dengan kata lain, hal itu akan tetap eksis 
dilingkungan masyarakat.  
Penduduk di kabupaten Wajo merupakan salah satu masyarakat yang 
masih memegang teguh kepercayaan terhadap adat istiadat. Adat istiadat 
merupakan suatu nilai budaya yang sangat tinggi, yang dimana konsep-konsep 
mengenai apa yang hidup dalam pikiran sebagian besar dari masyarakat mengenai 
apa yang mereka anggap berharga, bernilai dan penting dalam hidup mereka, 
sehingga dapat berperan atau berfungsi sebagai suatu pedoman atau petunjuk yang 
memberi arah dan orientasi kepada kehidupan masyarakat tersebut.
25
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Sistem nilai budaya merupakan tingkat yang paling tinggi dan abstrak dari 
adat-istiadat. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan konsep-
konsep yang hidup dalam pikiran sebagian masyarakat ataupun komunitas 
manusia mengenai apa yang mereka anggap berharga, bernilai dan penting dalam 
hidup sebagai suatu pedoman dalam menjalani kehidupannya.  
Pada umumnya dalam suatu masyarakat apabila ditemukan suatu tingkah 
laku yang efektif dalam hal menangani suatu masalah hidup, maka tingkah laku 
tersebut cenderung diulangi setiap kali menghadapi masalah yang serupa. 
Kemudian orang yang mengkomunikasikan pola tingkah laku tersebut kepada 
individu-individu lain dalam kolektifnya, sehingga pola itu menjadi mantap, 
menjadi suatu adat yang dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat itu. Dengan 
demikian, polaa tingkah laku manusia yang telah menjadi adat istiadat dijadikan 
miliknya sebagai hasil pengalaman dan proses belajar sehingga menjadi tradisi.  
Masyarakat di kabupaten Wajo selaku masyarakat memiliki nilai budaya 
tinggi, sehingga menjadi suatu tradisi yang turun temurun dari generasi kegenrasi 
selanjutnya. Tradisi atau adat istiadat masyarakat Wajo sangat dihormati, hal ini 
karena dianggap berharga, bernilai, sehingga dapat berfungsi sebagai pedoman 
yang memberi arah dan orientasi terhadap masyarakat. Kepatuhan dan ketekunan 
masyarakat Wajo terhadap tradisi atau adat istiadatnya dapat dilihat dari acara 
pernikahan masyarakatnya terkhusus adalah pakaian atau busana penganting yang 
digunakan masyarakat dalam proses acara pernikahan.  
Pakaian adat (baju bodo) merupakan pakaian adat suku Bugis-Makassar 
dan diperkirakan sebagai salah satu pakaian atau busana tertua di dunia. Kainnya 
ditenun dari pilinan kapas yang dijalin dengan benang katun dan telah dikenal 
oleh masyarakat Sulawesi Selatan pada pertengahan abad ke-9, jauh sebelum 
masyarakat Eropa yang baru mengenalnya pada abad ke-17  dan populer di 
Prancis pada abad ke-18. Kain muslin memiliki rongga-rongga dan jarak benang-
benangnya yang renggang membuatnya terlihat transparan dan cocok dipakai di 
daerah tropis dan daerah-daerah yang beriklim panas.  
Pakaian tradisional ini (baju baodo) sering dipakai untuk acara adat, 
misalnya upacara pernikahan. Tetapi sekarang, penggunaan baju bodo mulai 
meluas untuk berbagai kegiatan, misalnya ; lomba menari atau upacara 
penyambutan tamu-tamu kehormatan. Meskipun belakangan ini semakin 
terpinggirkan oleh adanya pakaian modern, tetapi bagi masyarakat yang tinggal di 
kampong-kampung bugis yang jauh dari perkembangan dan tren mode busana 
salah satunya masyarakat kabupaten Wajo yang masih kental akan budaya tetap 
mempertahankan. Hal ini di buktikan dengan tetap eksisnya pakaian adat (baju 
bodo) tersebut di kalangan masyarakat hingga sekarang, misalnya ; baju bodo 
masih dikenakan oleh para penganting saat upacara akad nikah dan resepsi 
pernikahan, begitu juga dengan ibu penganting, pendamping mempelai dan pagar 
ayu. Selain itu penggunaan pakaian adat (baju bodo) tetap dilestarikan dihari-hari 
penting seperti peringatan kemerdekaan maupun hari-hari penting lainnya.  
C. Bentuk Akulturasi Budaya Islam Dengan Budaya Lokal Dilihat Dari Sudut 
Pandang Pakaian Adat Pengantin di Kabupaten Wajo 
Sebelum penulis melangkah lebih jauh dalam pembahasan ini maka 
penulis terlebih dahulu mengemukakan tentang yang dimaksud dengan pakaian 
dan fungsi pakaian itu sendiri bagi manusia.  
Pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia 
selain pangan dan perumahan.Pakaian merupakan alat penutup tubuh yang akan 
memberikan kepantasan, kenyamanan, serta keamanan. Makanan di butuhkan 
setiap hari oleh manusia seperti halnya pakaian yang di butuhkan setiap waktu. 
Pakaian adalah segala sesuatu yang kita gunakan dan melekat di tubuh 
manusia, yang bersifat pokok seperti kebaya, sarung, gaun, celana, dan kemeja.
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Pakaian secara umum dipahami sebagai alat untuk melindungi tubuh atau 
fasilitas untuk memperindah penampilan. Tetapi selain memenuhi dua fungsi 
tersebut pakaian pun dapat berfunsi sebagai alat kmunikasi yang non verbal 
karena pakaian mengandung simbol-simbol yang beragam makna. 
Islam menganggap pakaian yang dikenakan adalah simbol identitas, jati 
diri, kehormatan dan kesederhanaan bagi seseorang yang dapat melindungi dari 
berbagai bahaya yang mungkinmengancam dirinya. Karena dalam Islam pakaian 
memiliki karasteristik yang sangat jauh dari tujuan ekonomi apalagi tujuan yang 
mengarah pada pelecehan penciptaan makhluk Allah 
Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat 
berteduh atau tempat tinggal. Manusia membutuhkan pakaian untuki melindungi 
dirinya,namun seiring perkembangan kehidupan manusia, pakaian juga digunakan 
sebagai simbol status, jabatan, atau kedudukan seseorang yang memakainya. 
Perkembangan dan jenis-jenis pakaian terdiri adat istiadat, kebiasaan, dan budaya 
yang memiliki ciri khas masing-masing. Pakaian juga meningkatkan keamanan 
selama kegiatan berbahaya seperti hiking, memasak, dengan memberikan 
penghalang agar lebih higienis, menjaga toksin dari badan dan membatasi 
penularan kuman. 
Salah satu tujuan pakaian adalah untuk menjaga pemakainya merasa 
nyaman. Dalam iklim panas pakaian menyediakan perlindungan dari terbakar 
sinar matahari atau berbagai dampak lainnya, sedangkan di iklim dingin sifat 
insulasi termal umumnya lebih penting. Pakaian melindungi tubuh yang tidak 
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terlihat. Pakaian tidak sebagai perlindungan unsur-unsur yang merusak,termasuk 
hujan, salju, dan angin atau kondisi cuaca lainnya. 
Pakaian juga mengurangi tingkat resiko selama kegiatan seperti bekerja 
atau berolahraga. Pakaian kadang-kadang di pakai sebagai perlindungan dari 
bahaya lingkungan tertentu, seperti ; serangga, bahan kimia, senjata dan kontak 
dengan zat abrasif. Sebaliknya, pakaian juga dapat melindungi dari pemakai 
pakaian seperti memakai masker. 
Pakaian merupakan hal yang paling kompleks berkaitan dengan faktor-
faktor lain dalam kehidupan manusia sebagai berikut ;  
1.  Faktor keadaan tempat, misalnya faktor iklim dan tersedianya bahan di 
tempat tersebut  
2.  Faktor perkembangan tekhnologi misalnya di temukannya mesin-mesin 
tenun, penemuan bahan dasar, proses pembuatan tenunan, bahan-bahan 
dan alat-alat penyempurnaan.  
3.  Faktor sejarah misalnya keadaan perang dan status sosial.  
4.  Faktor religius yaitu Agama dan kepercayaan. 
Melihat banyaknya faktor-faktor kehidupan yang berpengaruh pada 
pakaian, maka di dalam memilih pakaian harus memperhatikan hal-hal di atas. 
Dengan demikian maka jelaslah fungsi pakaian adalah sebagai berikut ; 
1.  Sebagai Pelindung, kita berpakaian agar terlindung dari elemen luar 
seperti cuaca dingin, panas dan serangan-serangan binatang-binatang. 
Semua orang selalu ingin merasa segar dan dapat bergerak bebas maka 
dipilihlah pakaian yang bersih, tidak mengganggu gerakan dan bahannya 
sesuai dengan iklim.  
2. Sebagai alat sopan santun, standar sopan santun untuk setiap bangsa dalam 
hal berpakaian beraneka ragam dan berubah sesuai dengan perkembangan 
zaman. Faktor yang sangat berpengaruh dalam hal ini adalah agama, 
kepercayaan, dan adat istiadat suatu bangsa. Kita dapat melihat beberapa 
bangsa yang beragama islam mengharuskan kaum wanita dan laki-lakinya 
untuk menutup auratnya.  
3. Fungsi pakaian menurut ajaran Islam menutup aurat atau bagian-bagian 
tubuh yang tidak di perkenankan tampak dihadapan manusia kecuali 
muhrim dalam rangka taat kepada Allah Swt. Dalam QS. Al-A’raf ayat 26 




Terjemahannya ;  
“Wahai anak cucu Adam sesungghnya telah kami sediakan pakaian untuk 
perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. 




Pada dasarnya berpakaian adalah dalam rangka taat dan taqwa kepada 
Allah Swt. Yang juga memiliki nilai keindahan sebagaimana tercantum dalam 
surah di atas yakni untuk merealisasikan terwujudnya etika atau ahlak dan estetika 
atau keindahan sesuai dengan ajaran agama Islam. 
Jika pakaian dihubungkan dengan kesusilaan maka dapat dikatakan bahwa 
asal mulai di pakainya pakaian dimulai dari timbulnya Adam dan Hawa ke dunia. 
Karena mereka melanggar larangan maka mereka berdosa dan mengenal rasa 
malu. maka ditutuplah auratnya sebagai sumber dasar rasa malu pada manusia.
28
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Pakaian adat sering juga disebut dengan pakaian tradisional, sebelum 
membahas pakaian tradisonal maka penulis terlebih dahulu mengemukakan arti 
dari tradisi. Tradisi yaitu sikap dan cara berfikir yang selalu berpegang teguh pada 
norma dan adat atau kebiasaan yang ada secara turun-temurun.
29
 
Pakaian adat pengantin ini merupakan bentuk pakaian yang di pakai pada 
acara pernikahan zaman dahulu yang merupakan pakaian khas dari suku bangsa 
atau daerah. Demikian halnya di Indonesia yang kita kenal sebagai suatu negara 
yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang masing-masing berbeda 
dalam bahasa dan adat istiadat. Dari sekian banyak suku bangsa mereka semua 
memiliki pakaian khusus yang masing-masing memiliki ciri keunikan tersendiri. 
Namun ada dasarnya pakaian tradisional yang beraneka macam itu dapat di 
golongkan menjadi empat bagian, seperti yang di kemukakan oleh Yudi Achyadi 
yaitu ;  khusus pakaian adat perempuan di bagi menjadi empat kelompok yakni 
baju bodo yaitu baju yang di pakai oleh wanita Bugis di Sulawesi Selatan, baju 




Sebagaimana pernah dikemukakan bahwa Indonesia ada berbagai macam 
corak pakaian tradisional seperti pakaian tradisional Sulawesi, Jawa, Bali, 
Sumatera dan lain-lain. Dari setiap daerah itu masih terbagi atas beberapa suku, 
seperti halnya di daerah lain yang terdiri dari berbagai rumpun yang masing-
masing mempunyai pendukung. 
Sulawesi Selatan dengan latar belakang sejarahnya yang lampau memiliki 
empat rumpun budaya yang khas. Keeempat rumpun budaya ini dahulu kala 
dipelihara oleh kerajaan Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja. Masing-masing 
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memiliki karya seni yang patut dihargai dan dilestarikan oleh generasi kini 
sebagai pewaris sejarah bangsa.
31
 
Salah satu suku yang berdiam di Sulawesi Selatan adalah suku Bugis 
Wajo. Suku Bugis Wajo sama seperti suku lainnya yang memiliki pakaian 
tradisional yang di pakai sehari-hari maupun pakaian pada upacara-upacara adat. 
Pakaian yang dipakai oleh kaum wanita untuk menghadiri upacara-upacara 
adat, konon dapat diketahui bahwa baju itu adalah pakaian adat yang di beri nama 
baju bodo atau baju tokko. Baju bodo disebut-sebut sebagai salah satu baju tertua 
jika dibandingkan dengan baju adat yang lain.
32
  
Pakaian adat Pengantin biasanya secara garis besar dapat dibagi menjadi 
tiga kelompok yaitu ;  
1. Pengelompokan pakaian menurut kegunaannya yaitu pakaian untuk  
sehari-hari atau pakaian untuk upacara-upacara adat.  
2. Pengelompokan jenis-jenis pakaian menurut usia dan jenis kelamin yaitu 
pakaian anak laki-laki atau perempuan, pakaian orang dewasa baik laki-
laki maupun perempuan, pakaian orang tua baik laki-laki maupun 
perempuan.  
3. Pengelompokan pakaian menurut stratifikasi pemakainya yaitu pakaian 
orang bangsawan, pakaian orang kebanyakan dan pakaian budak (ata’).  
a. Kaitan antara pakaian adat dengan status sosial pemakainya  
Keberagaman budaya yang ditampilkan dalam prosesi pernikahan 
masyarakat Bugis tidak terlepas dari adat istiadat yang di dalamnya melibatkan 
simbol dan makna. Sebagai makhluk sosial berbagai macam simbol diciptakan 
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oleh manusia itu sendiri maupun yang bersifat alami. Pada dasarnya simbol-
simbol tersebut terbagi atas dua yaitu simbol verbal dan nonverbal.  
Pada kebudayaan Bugis terdapat banyak hal yang diungkapkan melalui 
simbol-simbol yang hanya dapat dipahami oleh masyarakat suku Bugis itu 
sendiri. Pada prosesi pernikahan adat dimana simbol-simbol yang terdapat di 
dalamnya memiliki makna tertentu yang diwariskan melalui sejarah, termasuk 
konsep penggunaan warna. Konsep warna juga memberi terhadap objek. Hal ini 
dapat dilihat pada upacara-upacara ritual lainnya yang sering dilambangkan 
dengan warna-warni termasuk dalam adat pernikahan Bugis Wajo. Warna baju 
bodo atau pakaian adat yang digunakan pengantin mempunyai makna simbolis 
yaitu untuk menunjukkan strata sosial pemakainya.  
Dalam prosesi pernikahan adat Bugis setiap mempelai diiringi pula oleh 
bali botting atau passeppi yang pakaiannya sama dengan mempelai, baik warna 
maupun modelnya. Dahulu, pakaian adat dalam suatu upacara tertentu yang 
melambangkan suatu kehidupan mempunyai pembatasan dari segi warna 
utamanya bagi perempuan.  
Baju bodo merupakan blus tipis tradisional Bugis dengan kutang (bra) 
biasa atau kutang terusan yang tembus pandang. Tampilan warna-warna terang 
mencerminkan umur atau taraf hidup pemakainya. Dahulu “konsep warna” baju 
bodo dibatasi  pemakainya, antara lain sebagai berikut ;  
a. Warna hijau hanya untuk putri bangsawan  
b. Warna merah lombok atau merah darah untuk gadis remaja  
c. Warna merah tua untuk orang sudah kawin  
d. Warna ungu untuk janda  
e. Warna hitam untuk wanita lanjut usia  
f. Warna putih untuk inang pengasuh  
Konsep warna “baju bodo” dahulu harus mengikuti aturan adat istiadat 
baik perempuan maupun laki-laki. Contohnya warna hijau yang hanya dapat 
dipakai oleh para bangsawan, sehingga terlihat jelas perbedaan status sosial 
masyarakat pada waktu itu. Namun seiring berjalannya waktu warna-warna 
pakaian adat yang dulunya memiliki aturan pakai kini bisa di gunakan 
masyarakat tanpa memandang status sosial mereka. Hal ini juga semakin 
berpengaruh setelah kedatangan Islam di kabupaten Wajo, Islam yang diterima 
dengan baik oleh masyarakat menyebabkan adanya perpaduan budaya Islam 
dengan budaya lokal.  
b. Makna Simbolik Pakaian Adat Pengantin Bugis di Kabupaten Wajo   
 Perwujudan pakaian adat pengantin tidak terlepas pada rangkaian pesan 
yang hendak disampaikan pada khalayak atau masyarakat, dalam hal ini pakaian 
pengantin merupakan cerminan dari corak kebudayaan yang mengandung nilai-
nilai dan pola tingkah laku masyarakat yang bersangkutan. Pada pakaian upacara 
tampak kejayaan-kejayaan dan kedisplinan dalam menampakkan diri sebagai 
masyarakat yang mempunyai kepribadian dan kebudayaan sendiri.  
Baju bodo dibuat dengan cara ditenun secara tradisional. Hasil tenunan 
merupakan kain yang berbentuk segi empat. Untuk membuat baju bodo maka 
kain yang bersegi empat tersebut itu akan dilipat dua kemudian kedua sisinya 
dijahit, untuk lubang lengannya disisahkan kira-kira sejengkal pada bagian 
depannya dibuat lubang leher yang berbentuk lonjong kemudian pinggirnya 
dijahit secara halus.  
Baju bodo selain memiliki aturan warna warna dalam tradisi juga memiliki 
ukuran tertentu  baik ukuran panjang maupun untuk ukuran lebar. Sekalipun 
bentuknya itu sama yaitu segi empat , untuk gadis atau perawan mereka 
memakai baju yang ukurannya sebatas pinggang. Untuk perempuan yang sudah 
menikah baju bodo yang dipakai panjangnya sampai pertengahan betis, 
demikian juga ukuran baju yang dikenakan oleh para janda, sedangkan untuk 
para orang tua atau lanjut usia mereka memakai baju yang panjangnya sampai 
mata kaki.  
Sedangkan baju untuk laki-laki yaitu “jase bella dada” yang terbuat dari 
bahan kain antallasa yang dtenun secara tradisional. Untuk bawahannya sendiri 
menggunakan sarung sutera (Lipa Sabbe). Pemakaian sarung sutera sendiri 
berbeda-beda tergantung dari status sosialnya. Sarung sendiri melambangkan 
keterampilan dan ketekunan masyarakat bugis. Hal ini karena membuat sarung 
harus butuh kesabaran, ketelatenan, ketekunan dan keterampilan. Konon, bila 
seorang laki-laki yang akan menikah atau memilih calon isteri, mereka akan 
melihat dari sisi hasil tenun n yang rapi atau halus (tempo dulu). Sarung 
dimaknai pesan pengharapan kepada calon mempelai agar senantiasa menjaga 
harkat dan martabat, melakukan sesuatu yang benar, berguna, bermanfaat dan 
tidak menimbulkan rasa malu ditengah-tengah masyarakat.  
Untuk aksesoris pakaian adat pengantin juga memiliki makna tersendiri, 
diantaranya yaitu ;  
1. Bunga sibali, yaitu bunga yang berpasangan yang terbuat dari emas 
murni dan pada zaman kerajaan hanya dapat dipakai oleh kaum 
bangsawan.  
2. Bunga niguba, yaitu bunga asli maupun yang berbahan plastic yang 
dijadikan sebagai hiasan sanggul.  
3. Pinang goyang, yaitu tusuk sanggul yang terbuat dari emas murni dan 
hanya dapat dipakai oleh kaum bangsawan ysng berjumlah 12 buah. 
Sedangkan untuk golongan menengah kebawah menggunakan pinang 
goyang yang terbuat dari perak atau sepuhan yang jumlahnya kurang 
dari 12.  
4. Patenre jakka, yaitu mahkota yang mempunyai motif bunga-bunga 
mekar atau spiral yang bermakna sebagai bentuk kehidupan yang cerah 
dan kokoh.  
5. Bangkara, yaitu perhiasan pada telinga perempuan, memiliki bentuk 
seperti tumbuh-tumbuhan berupa daun dan buah dengan gambar 
burung yang sedang mengepakkan sayapnya. Maknanya 
melambangkan kesuburan harapan bagi pengantin perempuan.  
6. Hiasan pada leher yakni berupa kalung (geno) diantaranya ; (1) Geno 
Mabbule yang memiliki makna kerjasama antara suami dan isteri 
dalam mengayuh dan membina rumah tangga dengan baik demi 
kebahagiaan hidup bersama. (2) Geno Maranang yang memiliki 
makna keutuhan keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. (3) 
Geno Sibatu yang memiliki makna pattenre artinya sesuatu yang 
tertindis atau mempelai perempuan adalah keturunan raja yang 
mempunyai kekuasaan dan orang-orang yang setia padanya.  
7. Gelang, yaitu perhiasan pada tangan yang terdiri dari 18 buah untuk 
keturunan raja, 15 buah untuk keturunan bangsawan. Sedangkan untuk 
masyarakat kebanyakan menggunakan gelang yang disebut Tigerro 
Tedong dikatakan demikian karena bentuknya mirip dengan 
tenggorokan kerbau.  
8. Sima taiyya, yaitu sebagai pengikat antara lengan baju bagian bawah 
dengan baju lengan atas yang memiliki makna sebagai symbol 
perlindungan dari niat jahat. 
9. Sigara, yaitu perhiasan kepala untuk mempelai laki-laki yang memiliki 
makna sebagai symbol dari kekuasaan.  
10. Pattoddo sigara, memiliki motif rumput tumbuh-tumbuhan yang 
memiliki makna dari kesuburan dan kesejahteraan yang seharusnya 
diperjuangkan oleh laki-laki sebagai kepala keluarga.  
11. Potto naga (gelang), yaitu perhiasan tangan mempelai laki-laki yang 
memiliki makna sebagai lambing pemilik kekayaan.  
12. Tappi tappareng, yaitu semacam keris dan perhiasan mempelai laki-
laki yang diletakkan antara baju dan sarung. Tappi tappareng memiliki 
makna sebagai pengayom dan perlindungan.  
Pada dasarnya manusia itu membutuhkan keindahan dalam kehidupannya. 
Pencampuran budaya Islam dengan budaya lokal sangat mempengaruhi kehidupan 
sosial masyarakat. Pencampuran budaya Islam dengan budaya lokal (Akulturasi) 
di masyarakat kabupaten Wajo tidak begitu banyak memiliki hambatan. Dengan 
adanya budaya Islam adat istiadat yang dulunya mengatur masyarakat sehingga 
terjadi perbedaan status sosial, kini mereka membaur menjadi satu kesatuan yang 
utuh.  
Budaya islam yang tidak membedakan satu sama lain tentu memberikan 
pengaruh bagi aspek kehidupan masyarakat Wajo. Namun dalam 
perkembangannya, pola dasar kebudayaan masyarakat setempat tetap kuat 
sehingga adat istiadat masyarakat tetap terjada dengan baik tanpa menghilangkan 
unsure aslinya. 
Pakaian adat pengantin yang awalnya memiliki aturan, kini dapat dipakai 
atau dinikmati siapapun tanpa memandang status sosial dari pemakainya. Selain 
itu, makin berkembangnya zaman, menjadikan pakaian adat pengantin sekarang 
ini memiliki beragam macam bentuk dan warna yang tentu saja sesuai dengan 
syariat Islam dalam aturan pakaian.  
D. Pengaruh Akulturasi Budaya Tersebut Terhadap Masyarakat  di 
Kabupaten Wajo  
Sejarah pakaian adat ialah pakaian yang melambangkan identitas suatu 
suku yang sudah menjadi pakaian rakyat, pakaian daerah, pakaian nasional, dan 
pakaian tradisional, yang dapat menunujukkan status sosial, pernikahan, dan 
agama. 
Pakaian adat di perkenalkan untuk mewakilkan identitas budaya pada 
suatu kelompok atau suku. pakaian adat suatu suku biasanya dikenakan : 
1. Untuk acara sehari-hari  
2. Festival tradisional   
3. Dan sebagai pakaian formal untuk upacara upacara adat. 
 Dan pada dasarnya , busana adat pada suatu acara perkawinan 
melambangkan kesakralan upacara itu sendiri. Selain kesakralan, baju adat juga 
mencerminkan keagungan karya budaya Indonesia, megah dan mencitrakan kesan 
mewah. Begitu pula dengan busana dan tat arias pengantin bugis Makassar yang 
sangat indah. Konon, tata rias rambut dan perhiasan pengantin wanitanya 
menggambarkan keindahan bunga teratai dan keanggunan burung merak.  
 Keindahan busana dan tata arias pengantin Sulawesi Selatan berasal dari 
dua kerajaan besar pada masa lampau, yakni daerah bugis yang bersumber cari 
kerajaan Luwu serta daerah Makassar yang bersumber dari kerajaan Gowa. 
Busana pengantin Bugis-Makassar memiliki karakteristik tersendiri.  
A. Pandangan Agama Islam  
Dewasa ini, pelaksanaan syari‘at Islam dmenjadi tumpuan dan harapan 
bagi semua orang terutama dalam menerapkan ajaran-ajaran Islam ke dalam 
berbagai aspek kehidupan bermasyarakat seperti aspek agama, moral/ etika, sosial 
budaya, politik, hukum, ekonomi, dan lain-lain yang tidak tidak terlepas dari 
konteks tersebut. Pada prinsipnya tujuan syari'at Islam yang dijabarkan dalam 
sejumlah syari'at adalah penataan hal ihwal manusia dalam kehidupan duniawi 
dan ukhrawi, kehidupan individual, bermasyarakat dan bernegara. Khususnya 
kandungan utama Qanun No. 11 Tahun 2002 tentang Pelaksanaan Syari'at Islam 
bidang Akidah, Ibadah dan Syiar Islam berupaya memilah dan mengelaborasi 
lebih jauh peraturan daerah No. 5/2000 tentang pelaksanaan syari'at Islam. Pasal 
13 ini menetapkan ketentuan tentang busana Islami, yaitu pakaian yang menutupi 
aurat yang tidak tembus pandang  dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh.   
Dalam kenyataannya, pelaksanaan syari'at di bidang akidah, ibadah dan 
syiar Islam, khusunya tentang busana islami, menjadi terhambat akibat dari 
kencenderungan masyarakat mengikuti arus budaya global sebagai identitas dari 
kubudayaan yang diwariskan oleh leluhur mereka, mengikuti trend kemajuan 
zaman yang dalam batas melanggar etika agama, sosial dan budaya. Tidak jarang 
ditemukan kejadian pendangkalan nilai-nilai agama dan adat budaya dalam 
berbusana, yang dulunya sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat. Dampak dari 
itu semua melahirkan generasi yang hampa terhadap nilai-nilai keagaman dan 
ajaran moral. Padahal jika dihayati ruh dari ajaran Islam tidak lain adalah 
pengejewantahan dari akidah Islamiyah. Akidah mengajarkan akan adanya 
jaminan hidup dan kehidupan termasuk kesejahteraan dan tata pergaualan antar 
setiap manusia.  
Di samping itu pula agama islam melarang ummatnya untuk berpakaian 
yang berlebih-lebihan, hal ini bertentangan dengan penggunaan pakaian dan 
ragam perhiasan pada pakaian adat pengantin di kabupaten Wajo yang cenderung 
berlebih-lebihan, pada dasarnya dalam agama Islam ini telah melarang keras 
pengikutnya untuk menggunakan pakaian secara berlebih-lebihandi samping itu 
pula agama Islam tidak menganjurkan menanggalkan perhiasan perhiasan mereka 
berbanding terbalik dengan yang sering di lakukan masyarakat Wajo pada 
umumnya menggunakan perhiasan dan berdandan yang cenderung menor dan 
berlebihan, berkaitan dengan hal ini ditekankan dalam QS. An nur ayat 60 :  
 
Terjemahannya :  
 “Dan perempuan-perempuan tua yang Telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha Bijaksana”. 
Berawal dari fenomena di atas akhir-akhir ini muncul kembali ke 
permuakaan sejumlah perbincangan di seputar busana atau pakaian islami 
terutama dalam upaya mencari bentuk dan model busana atau pakaian islami 
sesuai dengan substansi ajaran Islam yang sesungguhnya. Perbincangan ini sangat 
beralasan, di satu sisi praktek busana termasuk salah satu dinamika sosial dan 
politik yang kompleks dalam masyarakat muslim. Terkadang praktik ini 
digunakan sebagai bentuk penegasan identitas atau bentuk protes sosial terhadap 
menipisnya kultur Islam.  
B. Pandangan Masyarakat  
Pakaian merupakan simbol budaya yang menandai perkembangan, 
akulturasi dan kekhasan budaya tertentu. Pakaian dapat pula menjadi menjadi 
penanda bagi pemikiran masyarakat, termasuk pakaian adat tradisional 
masyarakat di Kabupaten Wajo dewasa ini.  
Pakaian adat merupakan pakaian yang telah dibakukan oleh masyarakat 
adat sesuai dengan wilayah masing-masing. Salah satunya adalah pakaian adat 
Bugis Wajo yang menjadi salah satu kekayaan lokal yang wajib untuk 
dilestarikan. Karena apabila masyarakat tidak melestarikan, maka secara tidak 
langsung pakaian adat tersebut akan punah dengan banyaknya pakaian modern 
yang di anggap lebih menarik. Pemakaian seragam adat Bugis Sinjai ini juga 
sebagai salah satu upaya untuk menghindari klaim kesenian dan kebudayaan yang 
belakangan sering dilakukan oleh negara asing.  
Kebudayaan lokal Indonesia yang sangat beranekaragam serta memiliki 
keunikan tersendiri. Hal itu menjadi suatu kebanggaan sekaligus tantangan untuk 
mempertahankan serta mewariskan kepada generasi selanjutnya. Karena akan ada 
banyak faktor yang menyebabkan budaya lokal “dilupakan” di masa sekarang ini. 
Karena masuknya budaya asing yang mungkin dinilai lebih praktis dan gaul dan 
akan bisa bisa menggeser budaya asli tersebut  
Dalam hal ini, busana dan pakaian khas ini memberikan wahana bagi 
pengembangan kreatifitas atas jenis dan ragam seni budaya Jambi yang bernilai 
tinggi untuk dikembangkan sebagai identitas dan jati diri dari masyarakat di 
kabupaten Wajo, sayangnya pemikiran seperti ini telah terjadi pergeseran yang 
sangat besar di karenakan bebrapa faktor di antaranya adalah munculnya 
kebudayaan baru, Globalisasi dan masuknya budaya asing (modernisasi).  
Dalam era globalisasi, kebudayaan tradisional mengalami erosi, anak 
muda utamanya lebih sering menghabiskan waktunya mengakses internet 
daripada mempelajari tentang budayanya sendiri. Orang merasa lebih bangga 




BAB V  
PENUTUP   
A. Kesimpulan  
Sebagai penutup skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan 
kesimpulan dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini.  
1. Akulturasi merupakan perpaduan antara budaya lokal dengan budaya 
asing. Pencampuran antara budaya Islam dengan budaya lokal tentu sangat 
mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat. Masyarakat kabupaten Wajo 
sendiri  hingga kini masih tetap melestarikan budaya lokal, salah satunya 
pakaian adat pengantin bugis (baju bodo). Di era modern saat ini, role 
mode pakaian atau busana semakin beragam, bukan hanya dari segi bahan 
tetapi juga dari segi bentuk yang semakin bervariasi. Akan tetapi hal itu 
tidak menjadi penghalang bagi masyarakat Wajo untuk tetap melestarikan 
pakaian adat mereka hingga sekarang ini.  
2. Adanya pengaruh budaya Islam turut serta menambah khasanah pakaian 
adat. Pakaian adat (baju bodo) masyarakat Wajo yang dulunya 
memperlihatkan bentuk tubuh (transparan) kini semakin tertutup dengan 
penggunaan bahan yang tidak lagi menerawang di tambah lagi dengan 
penutup kepala (hijab), sehingga para muslimah tidak perlu khawatir lagi 
jika ingin menggunakan pakaian adat (baju bodo) di hari pernikahannya. 
3.  Pengaruh budaya Islam bukan hanya berdampak pada pakaian adat saja, 
tetapi juga kehidupan sosial masyarakat Wajo. Masyarakat Wajo yang 
dulunya memiliki sstem strata sosial atau status sosial masyarakatnya yang 
mengatur pemakaian pakaian adat berdasarkan bahan dan warnanya, kini 
sudah tidak lagi berlaku. Dalam Islam sendiri memandang bahwa manusia 
itu semua sama tanpa ada perbedaan sosial. Sehingga masyarakat Wajo 
dengan senang hati menerima tanpa menghilangkan unsur asli dari 
kebudayaan mereka sendiri.  
B. Implikasi  
Pakaian adat pengantin bugis di kabupaten Wajo sebagaimana pakaian 
adat di daerah lainnya merupakan bentuk kekayaan budaya bangsa yang 
merupakan warisan leluhur dimana di dalamnya terkandung nilai-nilai positif 
yang dapat merperkuat rasa persatuan dan kesatuan di antara warga masyarakat. 
Maka dari itu, keberadaan dan kelestariannya patut dipertahankan agar tetap 
dikenal hingga masa yang akan dating. Warisan leluhur kita seharusnya di jaga 
dan tidak ditinggalkan sebagai bentuk rasa syukur dan terima kasih kita kepada 
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